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PABRIKASIPUPUK ORGANIK TABLET BERHUTU SEBAGAI USAHA
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ABSTRAK

Masahh kelangkaan dan lingginya harga pupuk dipasaran sehlu dihadapiobh petani. sebagaialtematif, pupuk organik dapat dija<likan bagi pemenuhan kebutuhan pupuk pehni. Hal lni dilasariketeoedban bahan dasar pupuk yang melimpah. Bahan dcar pupuk organik yang d(lunakan datampenelitianhiadalahkobrandanudneHewanbmaksebagaisumberNitnogen,kompospnamipadi

sebagai sumber kalium serh sabul kelapa sebagai ,uriw pnospat. Ketfia bahan ini n''.r,frri ''. ,kandurgan yang seuraidengan kebutuhan hnaman semusim. Tujuan umum perclitian aoaran unn t 
i

menghaslllen pupuk organik yang dapat hngsrng dipergunakan our, p"t ni sebagai subtitusi pupukdengan haqa yang lebith rendah. euuuru-r Pul

illebda penelilian ini adahh irientifikasi komposisi €mpurln bahan dasar puput< organikberdasarkan kandungan nitrogen, Pospor, dan lGlium (Nf-R. d"nan niterdiri dari kotonan temhk(0,7%4,3%{,g%), udne Temak (37%4,Tvoe,gyo), kompos Fnami oan sabut kerapa (0,g%{,1-
1%'8506) sehingga unsr hana yang dhadlkan meningkat seraniutnya pupuk diufr pada dempbt tigamacam tanaman hortikultura dengan tiga kaliulangan. Hasil peneriti-an nenunfrrkkan bahwa denganpembedan pupuk ini matc tinggi tanaman, jumlah daun, luas aea daun, pan;ang alcar serta hasil

lfff 
hnaman |auh hblh finggi bila dbano:rrgkn derqan tanaman rang diunam lada medh tanpa

Kavyord:pupuk hblet tanaman, dan organik

PENDAHULUAT{

LabrBelakang

Kebuhrhan hnaman akan unsur N dan K dapat dipenuhidengan memberikan pupuk buatan.Pemakaian pupuk buahn brus menerus membutr.hlcan biaya yang uticrrp oesar karena harga pupukcendrung motElcat lbp bhunnya dan mungkin tioar seoaniirg;.rg* hasil yang dperoleh obhPehni' sehin it,, penggunaan secana lerus menerus luga menyedaoui e6acinya kerusakan strukturdan kondisi unsurhara tanah.

Kelangkaan dan tingginya harga pupuk urea atau pupuk kimia lain merupakan masalah besaryang dhadapioleh pehni' Khuslsnya pada awal musim tanam, dimana thgkat kebutuhan pupuk olehpetani sangat thggi' sahh safu cara mengatasinya adalah dengan rnengembangkan pupuk organikyang bahan bakunp btsed'a dalam iumlih yang melimpah. Femoeruayaan masyanakat difinglet
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petani dapat ditingkatkan dengan mengaplikasikan pemanfaahn pupuk oeanik. pebnl dan
keluarganya dilibatkan sebagai penledia bahan baku (suplayeQ berupa kotoran dan urin Hewan
Temak serta kompos jerami, Dengan demikian maka petani rnemiliki innme hmbahan dari penjualan
hasll poduk tersebul, selah itu pehnijuga akan bnfotifasi untuk rnernelhafia temaK sebagai sU*6.,
penghasilan tambahan. Dengan penggunaan pupuk organik ini, maka biaya poduksi pehnl akan jauh
berkumng, dengan demikian dana yang brsisa dapat dialihkan unbk kepentingan dasar lainnya." Tujuan khusus penelilian yang diusulkan adabh Mendapat<an komposisi campunan bahan
dasar pupuk organik dan menghasilkan rancang bangun dan uli teknis alat pengaduk pupuk organik
tabbt.

TETODE PEilELTThH

Penerhan Komposbl Campuran Bahen Dasar pupuk

Bahan dasar pupuk organik yang digunakan dahm penelitian hi adalah kotonn dan urina
temak limbah sabut lelapa dan kompos i:nami padi. Ketiga bahan tensebut masing-masirq memiliki
kandungan unsur hana dan kadar air seperti yang tersaii pada Tabel 1 .

Pada penelitian hl, udn ternak d[unakan sebagai sumber nitogen dan pospor kapna
kandungan kedua unsur brsebut pallng linggi pada urine bmak dhandinglen bahan dasar hinnya
yang d$unalen dalam Benelitian hi. SehniuUrya dihmbahlcan btonan Temak kedalam larutan urin.
Tujuan dad penambahan lobran bmak adalah sebagai penambahan sumber bahan organk Selih
Itu luga bertrluan untuk menghanc.rftan dan mehrutkan kobmn temak brsebut. Hasil dari penelitifn
tedahukt menunjukkan bahwa kotoran temak dapat hanorr dahm rcndanran urin bmak dahm dua
hari. Sedangkan bila dtrendam dahm ah hingga dehpan (g) butan.

Tabel {. Kandungan Unsur Hafia dan KadarAir yang Terdapat Pada pupulr Organtr

LITBAH lfiitDuNcAtl uilsuR HARA (j6) KAHDUNGAN IGDARAR (96'
Kobran Temak 0,7-0,3-0,9 40
Udn Temak 37 - 3,7.0,9 90
Kompos jenami 03-0,1- l,g5 5
Limbah sabut kelapa 40{0 5

Penambahan kompos jenami pada campuran robran urin ternah dimaks'dren unfuk
rnenurunkan kadar ah dad campunan tersebut. Sehin itu luga, unfuk memperkaya campuran dengan
un$lr K' yang merupakan unsur paling menonilldad kanttungan unsur hara lompos Frami. Kompos
leomijuga berftrngd untuk menehaflsir keasaman urin dan kobnan temak.

Ketiga bahan tensebut selanjugrya diujidengan kompoqN campuran dengan perbandingan
seperliyang terlihat pada Tabel 2.

.i
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CAiIPURA
N

prngniloN0ar

KOTORA

N
URITIE

JERAT

I

SABtff
KETAPA

A 1 5 1 1

B 2 6 2 1

c 3 7 3 1

D 4 I 4 1

Tiap{iap pengujian dilakukan tiga kali pengulangan. Sehnjutnya kadar unsur hara dan kadar

airdari campuran A, B, C dan D diukur. Hasilyang dlhampkan adahh didapatkannya campunan bahan

dasar pupuk organik yang memiliki kandungan unsr hana dan bahan organik terbalk.

Dasar penetapan kandungan un$r hara sesraidengan SNI ini dahh dati hasfl peneliUan

yang dihkukan oleh bagian Researdt and Develqmenf Pupuk Kaltim (2003). Oiagram Alir penentuan

lomposlsi bahan dasar pupuk organik dapat dilfral pada Gambar 1 .

+tffi]
+

{-ffi;ffi]
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Grmbar 1. Diagram Alir Penenfuan Komposbl Bahan 0asar Pupuk Oqanfir

Pengu$an pupuk dengan komposbl campunn
Pengutran dihlqrkan dl hbonatorftrm Budi Daya Perhnian Fakultas Pertanian Universrtas Andalas.

Pengulan dilakukan dengan nrembandhgkan kineria pupuk organik yang dihasilkan dengan pupuk

urea yang banyak d'gunakan oleh petani. Pupuk organik di berikan pada 15 polibag yang terdiri dari
lima ienis tanaman sayur-syuran, dimana tiap jenis dilalcrkan pengulangan sebanyak tiga kali.

Pembedan pupuk serta pengamabn dilakukan muhi dari benlh bnaman sayumn dihnam hhgga
masa p,anen. Faldor yang dilihat adahh: |umhh dan panlang akar, iumlah, ukunan dan wama daun,
hasil produlai (lqftanaman), pertumbuhan dan masa bnam.

PuDukO$Ent
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Rancang Bangun Dan uJireknis Pengaduk (ther) prda proses pengadukan Bahan DasarPupuk 
:.,

Rancang bangun mesin pengaduk skala labonatori,um pada posos ini dapat dilihat pada Gambar2' Mesin ini nanlinya akan di$unakirf-0nhrk mehgrduk campuan bahan dasar pupuk sehlnggadihasilkan canputan homogen. Dlagrram alir metode pongadulcan dapat dilihat pada Gambar 3.

Gamba2. Disah ilech pengadulc
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Gambar 3. Dlagram Allr pengaduftrn Bahan Oasar pupuk
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: HASTL DAN PE|{BAHASAI{

Penenfuan Komposhl Gampuran Bahan DararPupuk

Bahan dasar pupuk organik yang digunakan dalam penolitian iniadalah kotonan dan udn kambing,
jerami padidan sabut kelapa. Bahan dasar berupa kotoran dan urin kambing dheroleh dari krstitut

Peiianian Organik, Ale Angek, Sumatra Bant

Bedasarkan analisa di Labontorium TeknologiHasil Pertanian, Fateb, UNAND, diperobh bahwa

kadar air untuk kotoran kamblng adalah 48% dan urin kambing adahh g7%. Hasil analisa diperoleh

bahua ienmi dan sabuk kelapa memiliki kadar air SYo.

Keempat bahan organik tersebut diiadikan satu adonan c€lmpumn. Pencampuran dengan banfuan
mesin pengaduk pupuk organik Namun dalam pelaksanaannya, setiap lerami dan sabuk kelapa
dlmasukkan ke dalam m€sin, maka mesin sscar:l perlahan-lahan akan mali kamna jeramidan sabuk
kelapa yang berputar s€cara cepat membenfuk suatr belitan yang semakin bma membentrk ikahn
yang panjang dan membelit poros putar mesin bnebut sehingga akhimya mesin mati. Untrk
selaniuhya, mesin hanya dapat dQunalen untuk mengaduk anhra kolonan lcamblng dan urinnya yang
lqeluar dalam bentuk bubur kenbl. Tahap sehnjutrya alen dilakukan perbaikan pada mesin pergaduk
tensebut.

Bahan adonan yang akan diaduk dilalqrkan poses penimbangan dengan komposlsi peibandlrgan
dapatdilihat bahwa penelithn inlmengqunalcan empat macam campuftm pe6andlngan bahan organik
yaitu campunan A, B, C dan D. Kernudbn masing-masing campumn pupuk organik bnebut dicampur
dengan bnah. Peftandirqan anhra pupuk organik dengan tanah adahh 1:3. Sehin lhr, sebagai
kontolunfuk keempat macam campuftm tersebut malo dQunakan campuran E berupa tanah tanpa
adanya penambahan pupukorganik. Perbandingannya dapatdilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Campuran pupuk Organtt

CAUPURAN

BERAT(GR il)

KOTORAII uRst JERAIII
SABUT

KEI.APA
TOTAL

A 125 625 125 125 1000
B 182 545 182 91 1000
c 214 500 214 71 1000
D 235 471 235 59 1000

Pengukuran Kadar Nutrlen llakrc Pupuk Organik
Penguian kandungan unsuG hana dari pupuk organic, terutama kandungan dari unsurc hara

ubma (kadar N, P dan lQ dimalsudlan unfuk nrengebhui poperty dad pupuk organik yang dhasillen.
Eesamya kardungan hi sangat penling unfuk dikelahui sebagai @oman unfuk menentrkan berapa
jumlah pupuk yang harus diberikan pada tanaman tiap satuan luas.

Pengubnan unsur hara dilakukan di Laboratorium llmu Tanah Falqlltas pertanian dan
Laboratodum Kimb Fakultas MIPA UnirrensitasAndatas. Dari 3 sampelpada masing masing campuran
A, B, C dan D d[oeoleh rerah sepertipada Tabel4.

I
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dan Kalium, sesuai dengan SNt unitk Pupuk Organik. Kemudian dilakukan pengamatan. Pengamaian

dilakukan mulaidari benih bnaman sayuran ditanam hingga masa panen. Faktor yang dilihat adalah:

. Jumlah dan Panjang Akar

r Jumlah, Ukunan dan Wama Daun

. HasilProduksi(kg/tanaman)

. Pertumbuhan dan masa tanam

Dernplot setanjutrya dkhkkan pada lahan percobaan dan diberi jarak sejauh 20f0 cm, agar tiap

hnaman mendapaikan sinar matahari yang senagam, dan tidak teriadi overlapping dari masing-masing

kanopi lanaman brtradap hnaman lalnnya. Pada demplot diberikan aotan berupa kontol, Kontrol

adalah media tanam yang sama yang dibedkan kepada liap perlakuan (campuran tanah) namun pada

kontol tidak diberikan tambahan pupuk Hal ini dimalaucikan untuk mengebhui bagaimana rcaksi

tanaman pada rredh tanam.

Peftandingan Thggl Tanaman

Pada hari ke empat belas setelah tanam, demplot selanjuhya dianalisa untrk mengehhui

pertumbuhan hnaman berdasarkan pupuk yang dibedken, yaitu campuran pupuk A, B, C dan D.

Anaf6a dihkukan dengan membandhgkan tinggi tanaman dad masing+nasing dempbt. Dari hasil

, eeogrylndrpenoletr hasll sepedi hble bedkut ini:

: 
., Tabet 5. Hasil pengamahn dngglbnaman 14 HST (llarl Seblah Tanam)

:::.
j.,:

Tlnegl Tanaman (crnl
, Mln Max Rerata

A 7 2L t4
B 2l 3C 25.s
c !4 4C 27
D 23 4C 31.5
l, tc L2

.bble 5 dapat dillhat bahwa, pda perlakuan E (kontrol), dimana medh tanam tidak

!F$...:I' .0ar pupuk, pertumbuhan hnaman neniadi sangat hmbat dengan rah+ah frnggi

,iiipi.14 hs hanya mencapai 12 crn. dihin pihalq pada perlakuan A, dimana medh hnam di
n 00n$an rcffnpuran pupuk A, tinggi tanaman tidak jauh berbeda dengan dengan perhkuan
g9.n pada perhhran A hanya mencapai 14 cm. pupuk A nemiliki kandungan nitrogen

;lififiungan P sebesar 005% dan londungan K sebesar OJg%. bila dibandhgkan

:gr$aq standar kandurgan nilrogen pada pupuk organic adahh 0.4%, lcardurrgan p

!=,r{ai}'lerdungan K sebesar 02%, maka dapat drsrmpuilcan bahua campumn pupuk A
g:da P dibawah sandar sNr, namun memiriki kadar K yang bbh ringgi dari sNr.

ng!€n dengan campuran pupuk lahnya, pupuk A memiliki kadar nitrogen (N) dan p
dianhna perlalnran lainnya. Dengan demikian ada hubungan anbna kadar N dan p

bnaman.

idlmana redia bnam ditambahlon dengan carnpuran pupuk B, tinggi tanaman

!.@capai 255qn. Pupuk B memiliki kandungan nibogen sebesar 0.31%,
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kandungan P sebesar 0.066% dan kandungan K sebesar 0.39%. Bila dibandingkan dengan SNl,
dimana standar kandungan Nitrogen pada pupuk organic adalah 0.4%, kandungan p sebesa r 0,1o/o
dan kandungan K sebesar 0.P/0, maka dapat disimpulkan bahwa campuran pupuk B memiliki kadar N
dan P dibawah $andai sNl, namun memitiki kadar Kyang l6bih tinggi dad sNl.

Pada perlakuan C, dimana media tanam ditambahkan dengan campumn pupuk C, tinggitanaman

-.fd1 putult|! 
]!i rnencapai 27 crtt. Pupuk C memiliki kandungan nitogen seb€sar0.43yo, kandungan

P sebesar 0.126% dan kandungan K sebesar 041o/o. Bila dibandingkan dengan SNl, dimana slandar
kandungan Nitrogen pada pupuk oqanic adalah 0.4%, kandungan P sebeer 0.1yo dan kandungan K
sebesar A.20/o, mal<a dapat disimpulkan bahwa campunm Pupuk C sudah memilikl kadar N, p Jan K
dhbs standar SNl. Namun demikian, tirggi lanaman pada perlakuan C masih lebih rerdah dari
pedakkuan D. Dengan demikian, maka tldak ada signifikasi antan nilai kandungan NpK dari pupuk
dengan pertumbuhan bnaman.

Pada perlakuan 0, dlmana media tanam di tambahkan dengan campuran pupuk D, tinggi
tanaman pada Jerlafuan ini mencapai 31.5 crn. Pupuk D memiliki kandungan nibogen sebesar 036%,
kandungan P sebesar 0.097o dan kandungan K sebesar 0.375%. Bila dibandirqkan dengan SNl,
dimana standar kardungan Nibogen pada pupuk organic adalah 0.4%, kandungan p sebelr 0.1y0
dan kandungan K sebesar0 Ho,makadapatdisimpukan bahwa campuran Pupuk D memilki kadar N,
P dan K dibawah $andar SNl. Namun demlkian, tinggi tanaman pada perlakuan D tertinggi blta
dibandingkan dengan pedakuan tanaman hinnya. Dengan demildan, malca ffdak ada signifil€si-intara
nihi kandungan NPK dari pupuk dengan pertumbuhan lanaman.

Gambaran perbandingan tinggi tanaman darikelima perhkran dapat dilihat pada Gambar4. . 
'

Per&rndlogrn Tlngl Tanaman

ffi
,_ffi, ffi

iiE

FD

aC

E8

r! A,Rerata

L-'_..___
Grr6rr4. Fe6andrngan ringgrrrnaman pada Lkna perrakuan

TotalLuae Daun Tanaman
Mengirqat penlingnya proses fotosinbsis dan eirafrya kaitan anhna hdeks luas daun hnaman

dengan fobsinbsis yang pada akhimya berkalhn hngsung dengan hqsil yang aten olperoren
hnaman, mala dengan demikian pada penelltian frnidihttung jumlah daun dan bas arealthp daun dari
nnslng-masing perlakuan unfuk rnend4dcan gambann photosyntrresis liap hnaman dari masing-
masing perlakuan.

Pada tanaman A nata - rata jumlah daun darilanaman adalah 8 lembar. pada tanaman B rata -
nata jumlah daun dari tanaman adalah 6 lembar. Pada lanaman C rah - rata jumhh daun daritanaman
adalah 7 lembar. Pada tanaman D rab - rata iumlah daun dari tananan adalah 10 lembar. Sedanglen
pada perlafuan E yang merupakan pedduan conbol, nah - rata irmhh daun daribnaman dahh 5
lembar.
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-_f
I

i
i

85



Berdasa*an hasil pengukuran, diketahui bahwa Penambahan pupuk dengan campu6n D pada
pedakuan D rnenunjukkan:bahwa bnaman yang diuji inemiliki jumlah daun brbanyak diantara
perlakuan hinnya, malaupun Kadar NPK dari pupuk E bukanhh yang tertinggi dari seluruh perlakuaR;
namun kandungan bahan oryanik pada perlakuan D merupalcan yang tertinggi karena lm6h je6ml
yang digunakan pada perlakuan D menpakan yang terbanyak. Darl hasil ini dapat dbimpulkan bahwa

"Jaktor penentu dari pertumbuhan iumlah daun dari tanaman bukanlah lsadar NpK dari pupuk,
melainkan ketersedhan bahan organik yang brkandung pada media tanam. perbandingan jumlah
daun dari seluruh perlakuan dapat dilihat pada Gambar S.

GambarS. perbandlngan Jumhh Daun Tanaman pada Thp perlakuan ,. 
.

Selah jurnhh daun dari tiap hnaman, pada penelifian ini di hifung luas areal tiap daun dari
masing+na$ng tanaman pada tiap perlakuan untuk mendapa*an gamoanan photosyntresis tiap
hnaman dad masing-masing perlakuan.

Pada hnaman A rah - nah fuas daun dari hnaman adalah 5217 mmz. pada hnaman B rata -rah luas daun dari tanaman adalah 5696rnm2. Pada bnaman c rah - rah luas daun dari tanaman
adalah 5700 rnmr. Pada tanaman D nala - nab luas daun dari lanaman dalah 5702 m2. pada hnaman
E nah - nta luas daun dad tanaman adabh 37g6 mmz.

Bedasad<an hasil pengulunan, dikebhui bahwa penambahan pupuk dengan campgnan padaperhknn B' c dan D menunirkkan bahwa hnaman yarg diuji memiliki Luas daun terbesar. q
sedanglon hnaman dengan perlakuan E memiliki luas daun grrcerir dianhna seluruh perlalalan,
Dengan demikian, dapat dlsimpulkan bahwa penambahan bahan organik pada tanaman memberikanpetumbuhan fuasdaun lang okup s$nifikan brtradap hnaman teribur, Lnpa menimuang besamya
NPK yang dikandung dari pupuk tersebut

Dari hasil inidapat didmpulkan bahwa hldor penenfu dad perhrmbuhan lns daun dari tanamanfulqnlah kadarNPK dari pupuk mehinlcan lebmedknn b*an oqanlk yang brtandung pada nediahnam. Perbandlngan luas daun dari seluruh perlakuan dapat dilihaipaaa eamoar s.
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Gambar6. Luas Daun Tanaman pada Tiap perlakuan

Daridata jumbh daun dan luasdaun dari thp pedahan, selanfrrtrya dapatdihitung bbl luas daun(Leaf Area)dari tiap tenaman berdasarkan perlakuan yang dberircan.
Dari data pengukunan menuniukkan bahwa bnaman dengan perlakuan pupuk D msmilikijumlah

btal luas daun te6esar dad selunrh perlalaran. Bih kita lihal lcadar NpK dari perlakuan D tidak
menunjuktan hal yarq istimewa, bahkan kadarN pada pupuk C iauh bblh tinggidarikadar N pupuk D.Namun pada campuran pupuk D, jerami sebagai sumber bahin organic utama dari pupuk memilki
kadar yang terbanyak di perlakuan o, bila kih berdhgl€n dengan pertaloan pupuk lainnya.

Dengan demkian dapat dbimpullcan bahwa kandungan 
-batran 

organic slatr pupuk merupagiahhdoryarqpalingpenlinguunfukpertumbuhanhnamandanperttrmbuhandaun'
. Luas aea daun dad sebuah hnarnn irga menunj,ukkan besamya reaksi fotosinbs*s daritanamal .bmebut' seperti snrdah dfthlalqn mbefumnya, eaksi foto $ntesis berkaitan erat oeng;fketersedhan ah unsrre hara pada medb tanam dan ruas area oaun olri u..r.r. ;;r,bertambahnya lalr fobsinbsis seiring dengan besamya luas daun pada tiap tanaman, makaptodukti{ttas ha$ dari tanaman juga alon menirngkal, *t ir,ggr dapat dipeftiralqn bahwa hasil pada

bnaman dengnn perlakuan D akan frruh lebih tinggimelampd f,.gf Un.r* hinnya.
sebagai gambaran perbandingan bhl luas daun bnaman dari selururtr perlalqran dapat dilihat

@aGambarT.
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GambarT. Lu* Daun Tanaman pada Thp perlakuan
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Pengukuran PanPng Akar Tanaman

pada penelitian ini di hitung panjang akar dari masing+nasing bnaman pada tiap perlakuan untuk

mendapatkan gambaran perlumbuhan tiap lanaman dari maslng-masing perlaluan'

pada tanaman A nta - rata panjang akar dari tanarran adalah 5.28 cm. Pada tanaman B rata -
raia paniang akar dad tanaman adalah 4.25 cm. Pada tanaman C rata * rata paniang akar dari

tanaman adalah 5.g3 cm. pada bnaman D nta - rah panjang akar dari tanamar-'r adalah 7.49 crn.

Pda tanaman E ata * ata paniang akar dad tanaman adalah 6.16 cm.

Dari data pengukuran menunjuKan bahwa tanaman dengan perlakuan pupuk D memiliki paniang

akar terbesar dari seluruh perlalo.ran. Blla kita lihat kadar NPK dari perlakuan D lidak nrenuniukkan hal

yang is{imewa, bahkan kadar N pada pupuk C jauh lebih tinggi dari kadar N pupuk D. Narnun pada

campu6n pupuk D, ierami sebagai sumber bahan organic utama dari'pupuk mer*iliki kadar yang

brbanyakdi perlalcran D, bila kita bendinglcan dengan perlakuan pupuklahnya.

Dengan demildan dapat disimpullon bahwa kandungan bahan organic suatu pupuk merupakan

faldoryang paling penling uuntukpertumbuhan hnaman dan pefumbuhan akarbnaman.

paniang akar dari sebuah hnaman juga menunjuklen besamya kemampuan dad lanaman

brsebut unfuk mengikat dan mempequnakan unsue hara yang tedapat pada media tanam. Seperti

sudah dliela6kan sebehmnya, unsur hana darihnamn iniakan dipergunalcan pada reaksibbdnbsis

nng berlcaihn erat dengan kebrsediaan air, unsrte hana pada np{b hnam dan luas aea daun dad

bnaman. Dengan berhmbahnya hju fotosinte$s selring dengan besamya kas daun pda tiap.

bnaman, malca produktrrfitas hasi dad lanaman juga akan menlngkat sehlryga dapat dipe*inalcan'

bahrra hasil pada bnaman dengan perhkuan D akan iauh lebih tinggl melampaui hasil hnaman

hhnya. Ohh kaena iil, tanaman dengan peakann yang baik dapat menunFng bdadinya

pertumbuhan hnaman dan proses fobsintesis, dengan sendirinya tanaman tensebut mampu

menghadilcan poduk yang htftr banyakbila dibandingkan dengan hnaman pda perbkuan lahnya.

Sebagai ganbann perbandirgan paniang akar tanaman dari seluruh perlakuan dapat dilfnt pada

GambarS.

Fe6andlngan Pantsng Akar Tanamrn
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GambarS. PanJang AkarTanaman Pada Thp Perlakuan
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Rancang Bangun dan uji reknh Pengaduk (llkeflpada Prosos pengadukan Bahan DaearPupuk. 
l

Rancang bangun mesin pengaduk slcala laboratorium pada poses Ini terdiri dari selinder
penampung dengan kapasitas 20 liter dan agitabr (pengaduk) berkecepatan finggi (besar 2000 rpm)
dan salunan buangan dapal di buka dan di trtup. Mesin lni digunakan unfuk mengaduk campuran
bahan dasar pupuk sehingga dihasilkan campunan homogen

Pada penelitian ini alat pengaduk yang dihasllkan dgunakan unfuk mengaduk dan mencampur
bahansahan pupuk hingga menata, sehlngga dpenoleh pupuk sesuai dengan komposisi yang telah
direncanakan, yaifu pupuk A, pupuk B, pupuk c dan Pupuk D. alat pengaduk terbuat dari bahan besi
baia yang memiliki lahanan brik cukup kual sehingga tingkat keausan bahan dapat ditelen. pupuk
organic memiliki kadar PH yang bemilai kumng dari 7 sehingga proses pengadulen pupuk dapat
menyebabkan permukaan aht pengaduk yang berkontak dengan bahan pupuk berealsi secara kimla
yang pada akhimya dapat rerusak permukaan alat.

sebagal tenaga pemuhr alat dQunakan mobr lidrik berdaya 0.25 Kw unfuk nemutar poos
pengaduk. Poros pengaduk terbuat dari besibaia berukunn 1 inchi. pada bagian poros pengdur
diberikan lengan sebanyak 4 buah dengan posisi menyilang, sehingga poses pengadukan pupuk
dengan alat lni dapat berialan sempuma. Pada baghn pengeluann 6oung dberi uiur prrq.L.on
unfuk memudahkan pemasukkan dan pengeluanan pupuk dari alat dan juga unfuk mengurangi
tefadhya timbunan pupuk didalam tabung pengaduk.

Alat dinancang untuk dapat diborqlor pasarq secana epat sehingga dapat dbeniihkan secara 
. ,

rutln dad adanya kemungkinan deposit pupuk pada alat Pada baghn teii atat dibngkapi dengan *rl, .penuang yang berguna untuk memtdahkan penuangan pupuk yang blah selesai diaduk i.Or6r'wdah penarnpung.

Gambar9. Proses pengeluaran pupuk dari frlssln pengaduk pupuk
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KESIMPUI-A}I DAN SARAN

Dari penelitian ini, didapatkan pupuk dengan komposisi A, B, C, dan D. Kandungan NPK masing

masing pupuk dahh:
Unluk Pupuk A, kadar NPK = 0.210,6{.05%{.39%, Pupuk B = 0.31%4.066%{.39%, Pupuk C =

0.{3o/o{.125%4.41% dan pupuk D = 0.36%{09%4.37570. dari keempat pupuk yang dihasilkan,

hanya pupuk C yang memiliki nilaidiahs SNlpupuk oqanic.

Pada perlakuan D, thgrgitanaman pada perlakuan hi rnencapai31.5 cm. Dengan demikian, tinggi

tanaman pada pedakuan D terlinggi bila dbandingkan dengan perlakuan tanaman hlnnya. Pedahan

D juga rnenunjuklcan bahwa tanaman yang diuji memiliki jumlah daun te6anyak dlantara perlakuan

lalnnya.

Berdasarkan hasil penguluran, dikelahui bahwa Penambahan pupuk dengan campunan pada

perlakran B, C dan D menunjuKan bahwa tanaman yang dhrjimemillkiluas daun te6esar. Dari data

pengularnn menunlukkan bahwa tanaman dengan perlakuan pupuk D memilikijumbh btal luas daun

terbesar dari seluruh p,edakuan. Dad dah pengukuran menunjukkan bahwa hnaman dengan

perlakuan pupuk D momiliki paniang akar terbesar dari seluruh perlakuan.

Pada penelitian ini alat pengaduk yang dihasilkan dQunakan unfuk mengduk dan mencampur

bahaniahan pupuk hingga menah, sehuqga dpercleh pupuk sesuaidengan komposisi yang bhh
diencanakan. Aht pengaduk tebuat dari bahan besi baja yang memillki tahanan hrik arlcrp kuat

shnqga tftrgkat keausan bahan dapat dihkan. Sebagai tenaga pemular alat dbunakan motor listrik

bedaya 0.25 kW untuk memutar poros pengaduk Ponos pengaduk terbuat dari besl baia berukunan 1 '

infii. Pada baghn poms pengaduk dbedkan bngan sebanyak 4 buah dengan posisi menyilang,'

sehingga poses pengadukan pupuk dengan alat ini dapat befahn sempuma. Pda bagian

pangeluaan hbung dbed bibir pengeluanan unfuk memudahkan pemasrkkan dan pengeluaran pupuk

dad alat, dan juga untuk mengunngi te{adinya limbunan pupuk di dahm tabung pengaduk

Alat dirancang untuk dapat dibongkar pasary secan cepat sehlrgga dapat dibenihkan $cara
rutin dad adanya kemurgkinan depostt pupuk pada aht Pada bagbn tepi alat dilengkapidengan tuas
penffing yang bequna untuk memtdahkan penuarqan pupuk yang telah sebsai diaduk kedalam

wadah penampung
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